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Abstrak

Latar Belakang: Pengobatan Th memerlukan antibiotik kombinasi yang digunakan dengan durasi
pemakaian yang cukup lama. Beberapa diantaranya bersifat hepatotoksik sehingga menimbulkan
komplikasi. Salah satu komplikasi pada hati ditandai dengan peningkatan nilai SGOT dan SGPT.
Menurut prevalensi tahun 2020 pengaruh OAT pada SGPT sebanyak 2,5% dan pada SGOT 3,37%.
Penggunaan OAT berkaitan dengan efek samping terhadap fungsi hati memerlukan monitoring
selama penggunaan OAT sehingga pasien mendapatkan terapi yang rasional. Tujuan: Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui gambaran gangguan fungsi hati pada pasien Tuberkulosis yang
menerima terapi OAT di Rumah Sakit Paru Jember. Metode: Penelitian deskriptif ini dilakukan
dengan pengambilan data secara retrospektif dan disajikan menggunakan data kualitatif. Sampel
penelitian ini adalah pasien yang mendapatkan terapi OAT dengan keluhan mual muntah setelah 1
minggu terapi, selanjutnya pasien menjalani pemantauan SGOT dan SGPT sebanyak 44 pasien.
Analisis data menggunakan analisis univariat dengan hasil data dalam bentuk persentase. Hasil:
Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa penderita TB paru pada rentang usia produktif sebanyak
84,1%, jenis kelamin laki-laki sebanyak 52,3%, dan pasien yang bekerja sebanyak 61,4%.
Berdasarkan pengobatan OAT pada minggu pertama pasien yang mendapatkan 4FDC sebanyak
63,6%. Pasien yang memiliki nilai SGOT sekaligus yang SGPT tidak normal sebanyak 56,8%.
Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwa pasien TB hampir seluruhnya pada usia produktif, sebagian
besar berjenis kelamin laki-laki, dan sebagian besar adalah pasien yang bekerja. Pada pasien yang
menerima OAT sebagian besar menerima terapi 4FDC. Sebagian besar pasien memiliki nilai
SGOTdan SGPT tidak normal.
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